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ABSTRAK 

 

Lona Febriani: Peramalan Jumlah Produksi Jeruk di Kabupaten Lima 

Puluh Kota Menggunakan Metode Pemulusan Eksponsial 

Ganda Tipe Brown 

Jumlah produksi jeruk di Kabupaten Lima puluh Kota tidak tetap, tetapi 

cendrung mengalami peningkatan, akan tetapi pada tahun 2013 mengalami 

penurununan hasil produksi, di akibatkan karena penyakit Gulma. Produksi jeruk 

di Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan salah satu yang penting bagi 

pendapatan daerah, karena dapat meningkatkan pendapatan daerah. Jumlah 

produksi jeruk di Kabupaten lima Puluh Kota perlu diperkirakan agar dapat 

membantu pemerintah dalam membuat perencanaan dan pengambilan tindakan 

yang tepat dimasa yang akan datang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

meramalkan jumlah produksi jeruk di Kabupaten Lima Puluh Kota  dari tahun 

2017 sampai tahun tahun 2021. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan. Data yang digunakan adalah 

data sekunder yang diperoleh melalui publikasi lembaga pemerintah resmi yaitu 

Badan Pusat Statistika Kabupaten Lima Puluh Kota. Metode peramalan yang 

digunakan adalah metode pemulusan eksponensial ganda tipe Brown. Metode 

pemulusan eksponensial ganda tipe Brown merupakan metode peramalan 

kuantitatif satu parameter untuk 𝑛 data deret waktu. Metode ini menggunakan 

parameter pemulusan 𝛼. Untuk menentukan parameter pemulasan 𝛼 yang cocok, 

digunakan ukuran ketetapan model yaitu MSE (Mean Square Error). Prinsip 

dasar dari metode ini adalah mendapatkan nilai parameter 𝛼 yang meminimumkan 

nilai MSE.  

 Hasil analisis dan pengelohan data memperlihatkan nilai parameter 𝛼 yang 

meminimumkan nilai MSE adalah 0,327 sehingga model peramalan jumlah 

produksi jeruk di Kabupaten Lima Puluh Kota menggunakan Metode Pemulusan 

Eksponensial Ganda Tipe Brown adalah   𝐹10+𝑚 = 11202,13 + 898,2847𝑚  

Sehingga ramalan jumlah produksi jeruk di Kabupaten Lima Puluh Kota pada 

tahun 2017 sampai tahun 2021 adalah 12.100,41 ton, 12.998,7 ton, 13.896,98 ton, 

14.795,26 ton, dan 15.693,55 ton. 

 

Kata Kunci –  Produksi Jeruk, Peramalan, Pemulusan Eksponensial Ganda Tipe 

Brown, Mean Square Error (MSE). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

      

A. Latar  Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki 

potensi pertanian yang cukup besar sehingga sering disebut sebagai negara 

agraris. Hal ini terlihat bahwa sebagian besar penduduk Indonesia bermata 

pencarian petani dengan berbagai macam komoditas pangan.Sektor pertanian 

merupakan sektor andalan dalam pembangunan perekonomian nasional.Salah 

satu subsector pertanian yang menjadi andalan adalah holtikultural. Secara 

nasional produk komoditi holtikultural mampu memberikan sumbangan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) secara signifikan.Salah satu 

komoditi holtikultural yang permintaanya cukup besar dari tahun ketahun dan 

paling menguntungkan untuk diusahakan saat ini adalah jeruk. 

Menurut ROAD MAP (2012:2) Sumatera Barat masih mengandalkan 

sektor pertanian sebagai sumber utama pendapatan mayoritas masyarakat. 

Salah satu komoditas yang berkembang di masyarakat adalah jeruk. 

Jerukmerupakan jenis buah yang sudah terkenal dan banyak dikomsumsi oleh 

lapisan masyarakat. Jeruk mempunyai nilai ekonomis tinggi oleh sebab itu,  

pemerintah tidak hanya mengarahkan pengelolahan jeruk bagi petani kecil, 

tetapi juga mengorientasikan kepada pola perkembangan industri jeruk yang 

luas.Menurut Poerwanto (2008:96 ), tanaman jeruk dapat tumbuh dari daratan 

rendah hingga daratan tinggi. Keunggulan lainnya adalah tanaman tersebut 

sudah menghasilkan atau dipanen pada tahun ke-4 sejak di tanam. 
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Indonesia memiliki jeruk lokal yang dibudidayakan, yaitu jeruk besar 

atau Pamelo (C. grandis) yang terdiri atas jeruk Nambangan-Madium dan Bali,  

jeruk Keprok (C. Reticulata Blanco), dan jeruk Siam (C. nobilis Lour. Var. 

microcarpa) yang terdiri atas Siam Pontianak, Siam Garut Siam Lumajang.. 

Sekitar 70-80% jeruk yang dikembangkan adalah Jeruk Siam. Jeruk Siam 

populer dikembangkan karena memiliki aroma yang khas, rasa yang manis dan 

produktivitas lebih tinggi serta memiliki daya adaptasi yang tinggi dibanding 

jeruk lainnya. Berdasarkan Kementrian Pertanian (2012) Varietas jeruk siam di 

Indonesia sangat banyak, namun yang unggul hanya tiga jenis jeruk yaitu jeruk 

siam madu dari Sumatera Utara, jeruk siam kintamani dari Bali, dan jeruk siam 

Gunung Omeh dari Sumatera Barat. 

Jeruk Siam Gunung Omeh merupakan komoditi lokal unggulan dari 

Kabupaten Lima Puluh Kota, yang berasal dari tiga nagari di Kecamatan 

Gunung Omeh yaitu Nagari Talang Anau, Pandan Gadang, dan Nagari Koto 

Tinggi. Sebagian besar petani di Nagari Koto Tinggi lebih mengutamakan 

untuk produksi jeruk dari pada holtikultura lainnya. Hal ini disebabkan karena 

keadaan kondisi tanah dan cuaca di nagari tersebut lebih cocok untuk bertanam 

jeruk. 

Jumlah produksi jeruk di Kabupaten Lima Puluh Kota naikturun dari 

tahun 2007 sampai tahun 2016. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

sangat diperlukan untuk perencanaan pemerintah berikutnya agar produksi 

jeruk dapat meningkatkan pendapatan daerah dan memperkirakan keadaan 

ekonomi di masa yang akan datang. Oleh karena itu,perlu diramalkan agar 
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dapat memperkirakan produksi jeruk pada masa yang akan dating dan 

kebutuhan pada jeruk dapat terpenuhi sehingga harga jeruk di pasaran tinggi. 

Salah satu alat statistika yang dapat memprediksi jumlah produksi jeruk adalah 

metode peramalan. 

Menurut Makridakis (1999:8), peramalan adalah suatu kegiatan perkiraan 

yang belum terjadi atau yang akan terjadi pada masa yang akan datang. Teknik 

peramalan ini terbagi atas dua yaitu peramalan kualitatif dan peramalan 

kuantitatif, peramalan kualitatif yaitu peramalan yang didasarkan pada 

pemikiran, perkiraan, dan pengalaman sejumlah orang yang terlatih secara 

khusus, sedangkan peramalan kuantitatif yaitu peramalan yang didasarkan atas 

data kuantitatif masa lalu.  

Menurut Makridakis (1999:8), syarat peramalan kuantitatif dapat 

digunakan apabila terdapat tiga kondisi sebagai berikut: a) tersedianya 

informasi tentang keadaan masa lalu, b) informasi tersebut dapat 

dikuantitatifkan dalam bentuk data numerik, c) dapat diasumsikan bahwa 

beberapa aspek pola yang lalu akan berkelanjutan pada masa yang akan datang. 

Metode kuantitatif  terdiri dari dua metode yaitu metode deret waktu (time 

series) dan metode regresi (kausal), sedangkan metode kualitatif dibedakan 

menjadi metode eksploratoris dan normatif.Metode deret waktu merupakan 

pendugaan masa depan yang dilakukan berdasarkan informasi masa lalu. 

Menurur Arsyad (1999: 205) tujuan metode deret waktu adalah menemukan 

pola deret waktu masa lalu yang dapat digunakan untuk memperkirakan pola 

pada masa yang akan datang.  
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Data jumlah produksi jeruk di Kabupaten Lima Puluh Kota dari tahun 

2007 sampai tahun 2016 mengalami peningkatkan dan penurunan. Data yang 

mengalami peningkatkan atau penurunan sepanjang periode waktu tertentu dan 

menunjukkan kecenderungan meningkat atau menurun merupakan data yang 

mempunyai pola trend. Pola trend adalah terdapatnya kecendrungan kenaikan 

atau penurunan sekuler jangka panjang dalam data. 

Peramalan data tuntut waktu yang mengandung trend dapat dilakukan 

menggunakan metode pemulusan eksponsial (Arsyad,1999:52).Metode 

pemulusan eksponensial merupakan suatu metode yang menunjukkan 

pembobotan parameter menurun secara eksponensial terhadap nilai 

pengamatan yang lebih lama. (Makridakis, 1999:79). Menurut Arsyad 

1999:56), jumlah data minimum yang dapat digunakan untuk melakukan 

peramalan adalah 10 periode dan jangka waktu ramalan periode kedepan 

dengan metedo pemulusan eksponsial adlah jangka menengah dan jangka 

panjang. 

Metode pemulusan eksponensial terdiri atas metode pemulusan 

eksponensial tunggal, ganda, dan tripel. Metode pemulusan eksponensial  

tunggal hanya digunakan untuk deret waktu yang stasioner. Metode pemulusan 

eksponsial ganda digunkan untuk deret waktu yang menunjukkan pola trend 

linier, sedangkan metode pemulusan eksponsial tripel digunakan untuk deret 

waktu yang menunjukkan pola trend kuadratis (Makridakis, 1999:93). 
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Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Lima Puluh Kota, jumlah 

produksi jeruk di Kabupaten Lima Puluh Kota tahun 2007-2016 berfluktuasi. 

Data jumlah produksi jeruk tahun 2007-2016 ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Jumlah Produk Jeruk dari Tahun 2007-2016. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS Kabupaten Lima Puluh Kota 

Pada Tabel 1 terlihat jumlah produksi jeruk di Kabupaten Lima Puluh 

Kota dari tahun 2008 – 2012 terjadi peningkatan produksi, sementara pada 

tahun 2013 - 2015 terjadi penurunan, sedangkan pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan produksi. Penurunan jumlah produksi jeruk diakibatkan karena 

penyakit gulma, gulma merupakan masalah yang penting bagi tanaman jeruk.  

Grafik pola trend dari produksi Jeruk Kabupaten Lima Puluh Kota 

periode 2007-2016 dapat dilihat pada Gambar 1. 

Tahun Jumlah  Produksi Jeruk (Ton) 

2007 2.077,0 

2008 1.960,1 

2009 3.023,0 

2010 4.500,0 

2011 6.250,0 

2012 12.423,3 

2013 7.574,3 

2014 7.848,1 

2015 9.738,2 

2016 11.905,3 
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Gambar 1.Grafik Trend Produksi Jeruk (dalam ton) Kabupaten Lima Puluh Kota 

Tahun 2007 – 2016. 

 

Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat  nilai MAPE, MAD dan MSD dari 

masing-masing model tersebut dapat dibuat tabel hasil analisis trend jumlah 

produksi jeruk di Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai berikut: 
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Tabel 2.Hasil analisis trend jumlah produksi jeruk di Kabupaten Lima Puluh 

Kota 

 Trend MAPE MAD MSD 

Linier 19% 1.147 3.271.416 

Kuadratis 23% 1.308 3.112.206 

Eksponensial 19% 1.452 5.125.554 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat nilai MAPE, MAD dan MSD dari 

model linier, kuadratis dan Eksponensial, dengan membandingkan nilai MAPE, 

MAD dan MSD yang terkecil dari masing – masing model terlihat bahwa nilai 

MAPE dan MAD terkecil terdapat pada model linier, sedangkan nilai MSD 

terkecil terdapat pada model kuadratis. Dengan demikian penelitian ini diamati 

untuk trend kuadratis tersebut. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dilakukan penelitian tentang 

peramalan jumlah produksi jeruk di Kabupaten Lima Puluh Kota dengan 

menggunakan metode peramalan eksponensial ganda tipe brown. Oleh sebab itu, 

penelitian ini diberi judul “ Peramalan Jumlah Produksi Jeruk di Kabupaten 

Lima Puluh Kota dengan Menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial 

Ganda Tipe Brown”. 

B. BatasanMasalah 

Batasan masalah bertujuan untuk memperjelas arah tujuan dari suatu 

masalah yang akan diteliti sehingga tidak menimbulkan kekeliruan atau agar 

masalah itu tidak mengambang. Sehubungan dengan itu yang menjadi batasan 

masalah adalah : 

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data jumlah produksi jeruk 

di  Kabupaten Lima Puluh Kota  pada tahun 2007 sampai tahun 2016.  
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2. Metode yang digunakan dalam peramalan jumlah produksi jeruk tahun 2007 

sampai tahun 2016 adalah Metode Pemulusan Eksponensial Ganda Tipe 

Brown.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana bentuk model pemulusan Eksponensial Ganda Tipe Brown 

untuk peramalan jumlah produksi jeruk di Kabupaten Lima Puluh Kota. 

2. Berapa jumlah ramalan produksi jeruk di Kabupaten Lima Puluh Kota tahun 

2017 sampai tahun 2021 menggunakan metode pemulusan Eksponensial 

Ganda Tipe Brown. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun  tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu untuk: 

1. Untuk mengetahui model Metode Pemulusan Eksponensial Ganda Tipe 

Brown untuk meramalkan jumlah produksi jeruk di Kabupaten Lima Puluh 

Kota. 

2. Untuk mengetahui peramalan jumlah produksi jeruk di Kabupaten Lima 

PuluhKota tahun 2017 sampai tahun 2021 menggunakan Metode Pemulusan 

Eksponensial Ganda Tipe Brown. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman 

materi serta menerapkan ilmu dan teori yang telah di dapat dan dipelajari 

dalam proses perkuliahan. 

2. Bagi pemerintah, sebagai bahan masukan Pemerintah Provinsi Sumatera 

Barat, khususnya pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota dalam 

pengambilan keputusan untuk menentukan langkah-langkah perencanaan 

dalam pengembangan produksi jeruk di Kabupaten Lima Puluh Kota. 

3.  Bagi pihak lain sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjunya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang di dapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model pemulusan eksponensial ganda tipe Brown untuk jumlah produksi 

jeruk di Kabupaten Lima Puluh Kota adalah : 

            𝐹1𝑜+𝑚 = 11202,13 + 898,2847𝑚 

Dimana: 

𝐹10+𝑚  = Ramalan pada m periode yang akan datang 

𝑚 = Jumlah periode ke depan yang akan diramalkan 

2. Hasil ramalan jumlah produksi jeruk di Kabupaten Lima Puluh Kota pada 

tahun 2017 sampai 2021 dengan menggunakan model Pemulusan 

Eksponsial Ganda Tipe Brown adalah sebagai berikut: 

Tahun Periode m 

Hasil ramalan 

(Ton) 

2017 11 1 12.100,41 

2018 12 2 12.998,70 

2019 13 3 13.896,98 

2020 14 4 14.795,26 

2021 15 5 15.693,55 

 

B. Saran 
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Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi Dinas Pertanian Kabupaten Lima Puluh 

Kota dimasa yang akan datang, agar kedepannya pemerintah dapat 

membuat suatu perencanaan dan kebijakan yang tepat terkait 

pengembangan  jumlah produksi jeruk di Kabupaten Lima Puluh Kota. 

2. Apabila memungkinkan masalah peramalan Jumlah Produksi Jeruk di 

Kabupaten Lima Puluh Kota ini bisa diteliti dan dianalisis menggunakan 

metode lain, maka kedua hasil penelitian dapat dibandingkan. 
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